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Tanah sebagai "mode of production”, menempatkan tanah sebagai suatu sumberdaya yang amat penting.
Tanah tidak hanya berfungs ekonomis sgja, akan tetapi juga berfungsi sosial, sebagal aas hidup manusia,
tanah dengan sendirinya menempatkan posisi yang vital, atas pertimbangan karakternya yang unik sebagal
benda yang tak tergantikan, tak dapat dipindahkan, dan tak dapat diproduksi kembali. Begitu penting dan
mendasarnyafungs dan nilai tanah, membuat konflik-konflik pertanahan yang muncul, pada hakikatnya
adalah perjuangan untuk mempertahankan eksistensi kehidupan manusia, karena menyangkut
keberlangsungan proses-proses reproduksi, produks dan konsumsi untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

Fokus penelitian tesis ini adalah ingin menggambarkan dampak sosial negatif apa sgjayang terjadi akibat
kegiatan pengadaan tanah bagi pembangunan infrastruktur untuk kepentingan umum, pada kasus Proyek
Banjir Kanal Timur (BKT), di Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan Duren Sawit, K otamadya Jakarta
Timur, yang telah dilaksanakan sampal akhir tahun 2009, dan bagaimanarelas yang terjadi diantara aktor-
aktor yang mewakili Negara, Masyarakat, dan Pasar.

Dapat disimpulkan, meskipun memiliki banyak dampak positif bagi masyarakat dan sebagian wilayah Kota
Jakarta, akan tetapi pembangunan BKT tidak begitu sgja meniadakan dampak sosial negatif terhadap warga
masyarakat yang terkena dampak. Dampak sosial yang terjadi akibat kegiatan pembebasan tanah bagi
pelaksanaan pembangunan Proyek Banjir Kanal Timur di Kelurahan Pondok Bambu pada tahun 2010 terdiri
atas dampak-dampak sebagai berikut:

Dampak Dalam Konteks K epastian Hukum dan Keadilan, yaitu (1) Ketidakteraturan Birokrasi Dalam
Kepemilikan Tanah, dan (2) Dominas Kepemilikan Tanah Oleh Segelintir Orang;

Dampak Sosial Pembebasan Tanah, yaitu (1) Konflik Horizontal Antar OTD, (2) Konflik Antara OTD
Dengan Aparat Negara, (3) Putusnya Kekerabatan dan Tali Silaturahmi;

Dampak Ekonomi Pembebasan Tanah, yaitu (1) Nilai Uang Ganti Rugi Y ang Tidak Adil, (2) Penurunan
Nilal Uang Ganti Rugi Tanah, (3) Kesulitan Adaptasi Usaha Di Tempat Y ang Baru, (4) Butuh Waktu Untuk
Memulihkan Usaha/Pendapatan, (5) Kesulitan Investasi Atau Resiko Usaha Y ang Baru, (6) Biaya
Trasportasi Yang Lebih Besar, Menjadi Tunawisma, (7) Kehidupan Y ang Semakin Sulit; dan Dampak
Psikologis Pembebasan Tanah (Stres/K esedihan Mendalam).

...... Land as "mode of production”, placed land as a very important resources. Land has not only as economic
function, but also has a social function, as a based or foundatiom of human life, automatically placed land in
avita position, with considering its unique character as an un-replacement 2things?, un-removeable, and un-
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reproduceable. With its basic and important of land function and its value, so that make the land conlficts
where manifest, basically is a struggle to keep and maintain the human life exsistence, due to related to the
continuity of reproduction, production, and consumption processes, to keep the continuity of human life.
The focus of this research is to describe the negative social impacts that happened by land acquisition
activity of the infrastructure devel opment project for public interest, case study in East Flood Canal or
Banjir Kanal Timur (BKT) project, in Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan Duren Sawit, Kotamadya
Jakarta Timur, which were undertaken up to the end of year 2009, and to describe relation between the
actors that representative of State, Society, and Market.

Can be concluded, eventhough the BKT project have many positive impacts to the community and part of
Jakarta City region, but its development can not avoided the negative social impacts to the project?s affected
people (or OTD). The negative social impacts that already happened by land acquisition activity for the
development of BKT project in Pondok Bambu at year of 2010, are consisting of

Impact in context of Legal and Justice certainty, i.e. (1) Disorder of Bureaucracy in Land Ownership, and
(2) Domination of Land Ownership by Several Peoples,

Social Impacts of Land Acquisition, i.e. (1) Horizontal Conflict Among OTD, (2) Conflict Between OTD
and State Aparatus, (3) Broken of Family Ties;

Economy Impact of Land Acquisition, i.e. (1) Un-fairness of Compensation Value, (2) Decrease on Land
Compensation Value, (3) Hardship on Bussines Adaptation/ Income, (4) Time Needed to Business
Recovery, (5) Hardship on Investment or New Business Risk, (6) Need more Transportation Cost, (7)
Landless and Homeless, and (7) Life More Difficult; and Phsychologycal Impact of Land Acquisition
(Stress/Deeply Sad).



